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Abstract

This study was conducted to observe histomorphological features (based on the histogenesis and the
tumor growth characteristics), on various tumor samples from pets (dogs and cats) and wild animal (bear)
from the collection of the Department of Pathology, Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah Mada University.
Twenty-two samples (22) from tumour-suspected organs obtained from practicing veterinarians and animal
hospitals during 2019 were used in this study. All samples were stored in containers contained 10% formalin
solution. Then the samples were processed and stained with Hematoxylin-Eosin. Observations on histogenesis
and the nature of tumor growth were carried out by using a light microscope with 200X and 400X magnification
and further documentation was carried out by taking photos. The analysis was carried out descriptively by
comparison with histomophological references to tumors in animals. The results showed that during 2019,
the number of skin tumor samples was reported at the most 63.63% (14/22), followed by the number of
tumor samples in mammary glands 22.72% (5/22), liver-bile ducts 4.54% (1/22), bone 4.54% (1/22) and lung
metastases and lung metastases from bone tissue amounting to 4.54% (1/22). The most common animal origin
of tumors was found in cats and dogs at 59% and 36%, respectively. Observation of the histomorphological
features found mammary adenocarcinoma (tubulopapillary carcinoma, solid adenocarcinoma, lipid-rich
adenocarcinoma), fibroadenomatous mammary hyperplasia, squamous cell carcinoma, papilloma, hepatoid
gland adenoma, melanocytoma, fibrosarcoma, cholangiocarcinoma and osteosarcoma.

Keywords: histomophological; pet animal; tumour; wild animal

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati gambaran histomorfologis (berdasarkan pada histogenesis
dan sifat pertumbuhan tumor), pada berbagai sampel tumor dari hewan kesayangan (anjing dan kucing) dan
wild animals (beruang) koleksi Departemen Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada.
Duapuluh dua sampel (22) dari organ yang diduga jaringan tumor yang diperoleh dari Dokter Hewan Praktisi
maupun Rumah Sakit Hewan selama tahun 2019 digunakan dalam penelitian ini. Semua sampel tersimpan dalam
kontener berisi larutan formalin 10%. Selanjutnya sampel diproses dan diwarnai dengan Hematoxylin-Eosin.
Pengamatan terhadap histogenesis dan sifat pertumbuhan tumor dilakulan dengan menggunakan mikroskop
cahaya dengam pembesaran 200X dan 400X dan selanjutnya dilakukan dokumentasi dengan pengambilan
foto. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingan dengan referensi histomofologis tumor pada
hewan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa selama tahun 2019, jumlah sampel tumor kulit dilaporkan
paling banyak 63,63% (14/22), diikuti dengan jumlah sampel tumor pada kelenjar mammae 22,72% (5/22),
liver-duktus biliverus 4,54% (1/22), tulang 4,54% (1/22) dan metastasis paru-paru dan metastasis paru-paru
dari jaringan tulang sejumlah 4,54% (1/22). Hewan asal tumor paling banyak ditemukan pada kucing dan
anjing masing-masing 59% dan 36%. Hasil pengamatan terhadap gambaran histomorfologis ditemukan
adenokarsinoma mammae (tubulopapillary carsinoma, solid adenocarsinoma, lipid-rich adenokarsinoma),
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fibroadenomatous hiperplasia mammae, karsinoma sel skuamosa, papiloma, adenoma kelenjar hepatoid,
melanositoma, fibrosarkoma, kolangiokarsinoma dan osteosarkoma.

Kata kunci: histomorfologis; hewan kesayangan; tumor; kesayangan, wild animal

Pendahuluan

Hewan kesayangan merupakan model yang
dapat digunakan sebagai sentinels manusia
terhadap resiko kejadian tumor akibat dari gaya
hidup maupun faktor lingkungan (Munson dan
Moresco, 2007). Kepentingan mempelajari
histopatologis tumor pada hewan kesayangan
dan wild animals adalah karena tingginya
insidensi tumor pada hewan kesayangan dan wild
animals yang mirip dengan tingginya insidensi
tumor pada manusia (Cronin dan Scott, 2018;
Vascellari et al., 2009; Merlo et al., 2008;).
Adanya kemiripan anatomis dan fisiologis
antara hewan dan manusia memungkinkan
peneliti maupun ahli Patologi Veteriner untuk
mempelajari histopatologis jaringan tumor pada
hewan kesayangan dan wild animals sebagai
model komparatif yang sesuai tidak hanya
untuk mempelajari morfologi dan insidensi,
tetapi juga untuk mempelajari efek terapi tumor
pada manusia.

Tumor adalah abnormalitas pertumbuhan
atau bentukan masa abnormal dari jaringan.
Namun demikian, tidak selalu jaringan
tumor dalam bentuk masa dari abnormal
jaringan misalnya tumor yang terjadi pada sel
hematopoitik dan karsinoma in situ (Birbrair
et al., 2014; Cunningham et al., 2011). Ulasan
ilmiah yang dilakukan oleh Madsen et al.,
(2017), melaporkan bahwa insidensi tumor
dapat ditemukan pada hewan vertebrata maupun
non vertebrata. Lebih lanjut, beberapa studi juga
melaporkan bahwa kejadian tumor tidak hanya
ditemukan pada hewan kesayangan namun
juga ditemukan pada wild animals serta captive
animals (Mathewos et al., 2020; Madsen et
al, 2017; Delaney et al., 2016; Browning et
al., 2015; Gupta et al., 2012; McAloose dan
Newton, 2009; Munson dan Moresco, 2007;
Finkelstein, 2005). Tumor pada kulit beserta
jaringan subkutan dan tumor pada kelenjar
mammae adalah jenis tumor yang paling banyak
ditemukan pada hewan kesayangan (Mathewos
et al., 2020; Gupta et al., 2012; Munson dan
Moresco, 2007). Tumor kulit banyak ditemukan
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pada anjing, kucing, kuda dan sapi dengan
insidensi dan tipe tumor yang bervariasi
(Constable et al., 2016; Dietz dan Wiesner, 1992;
Hargis et al., 1977; Ramadan, 1975; Naik et al.,
1969). Tumor pada kelenjar mammae adalah
tumor kedua yang paling sering ditemukan pada
hewan kesayangan (anjing dan kucing) setelah
tumor pada kulit (Rezia et al., 2009; Munson
dan Moresco, 2007). Pada wild dan captive
animals kebanyakan kejadian tumor ditemukan
pada kulit, kelenjar, sistema reproduksi, sistema
pencernaan, sistema uropoetika, sistema
hematopoetik, sistema muskulo skeletal dan
sistema respirasi (Madsen ef al, 2017; Browning
et al, 2015; Finkelstein, 2005).

International Classification of the Disease
(IDC-10) telah mengelompokkan tumor dalam
empat kelompok yaitu: tumor jinak, tumor in situ,
tumor ganas/kanker, dan tumor dengan perilaku
tidak pasti atau tidak diketahui (Birbrair et al.,
2014). Diagnosis tumor utamanya dilakukan
secara pemeriksaan klasik histopatologis yang
selanjutnya dilengkapi dengan pemeriksaan
imunohistokimia untuk mendapatkan hasil
dengan akurasi yang tinggi dalam menetukan
stadium  perkembangan  tumor, derajat
keganasan, prognosis dan terapi (Villalobos,
2011). Pada penelitian ini dilakukan pengamatan
histopatologis klasik yaitu mengamati gambaran
histomorfologis (berdasarkan pada histogenesis
dan sifat pertumbuhan tumor) terhadap sampel
jaringan yang diduga jaringan tumor. Sampel
jaringan tersebut dikirim oleh Dokter Hewan
praktisi dan Kebun Binatang di Daerah
Istimewa Yogyakarta selama tahun 2019,
yang selanjutnya disimpan sebagai koleksi di
Departemen Patologi, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada.

Materi dan Metode

Sampel pada penelitian ini adalah
duapuluh dua (22) jaringan tumor koleksi
Departemen Patologi, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada selama
tahun 2019. Sampel jaringan tumor berasal



dari hewan kesayangan maupun wild animals
yang dikirimkan oleh Dokter Hewan Praktisi,
kebun binatang atau kasus yang masuk untuk
pemeriksaan rutin histopatologis di Departemen
Patologi FKH-UGM. Penelitian dengan
menggunakan sampel organ hewan ini telah
mendapatkan keterangan Kelaikan Etik dari
Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Gadjah Mada No. 00068/
EC-FKH/Int./2021.

Pembuatan preparat histopatologis dilaku-
kan sesuai standar Laboratorium Patologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta.. Pembuatan preparat
histopatologis dimulai dengan tahapan trimming
yaitu tahapan yang dilakukan setelah proses
fiksasi formalin 10%, dengan melakukan
pemotongan tipis jaringan setebal kurang lebih 4
mm dengan orientasi sesuai dengan organ yang
dipotong. Setelah itu sampel dimasukkan ke
dalam tissue processor untuk proses dehidrasi
yaitu mengeluarkan air yang terkandung dalam
jaringan. Proses dehidrasi menggunakan alkohol
dengan konsentrasi dan waktu yang berbeda
yaitu alkohol 80% selama dua jam, alkohol 95%
dilakukan dua kali selama dua dan satu jam dan
alkohol absolut selama tiga jam. Selanjutnya
parafin blok yang berisi sampel jaringan tumor
dipotong setebal 4 um menggunakan mikrotom,
diletakkan pada waterbath pada suhu 37°C dan
ditempelkan di object glass, untuk dilakukan
pewarnaan dengan hematoksilin dan eosin
(HE). Slide dimasukkan ke dalam larutan xylol
I, xylol II dan xylol III masing-masing selama
lima menit, kemudian dimasukkan ke dalam
alkohol bertingkat (absolut I, absolut II, absolut
III, alkohol 90%, alkohol 80%, dan alkohol
70%) masing-masing selama lima menit. Slide
direndam di dalam hematoksilin selama sepuluh
menit lalu dibilas dengan air mengalir selama 15
menit. Slide kemudian direndam di dalam eosin
selama tiga sampai lima menit. Setelah itu,
slide dimasukkan ke dalam alkohol bertingkat
(alkohol 90%, absolut I, absolut II) satu kali dan
alkohol absolut III selama satu menit, kemudian
slide dimasukkan ke dalam xylol selama lima
menit dan ditutup dengan gelas penutup.

Data histopatologis jaringan tumor diamati
dengan menggunakan mikroskop Olympus
CX-23 dengan pembesaran 200X dan 400X,
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selanjutnya didokumentasikan dengan diambil
foto. Morfologi jaringan tumor (histogenesis dan
sifat pertumbuhan) dianalisis secara deskriptif
dan akan dibandingkan dengan morfologi
jaringan tumor yang ada pada referensi yang
sesuai.

Hasil dan Pembahasan

Data dan seleksi data dikumpulkan dari
sampel tumor yang masuk di Departemen
Patologi tahun 2019. Sampel yang diduga
jaringan tumor dikumpulkan mulai bulan Juli
2021 sampai dengan bulan September 2021
dan diproses untuk pemeriksaan mikroskopik.
Berdasarkan surat keterangan yang menyertai
pengiriman sampel jaringan tumor dicatat bahwa
selama tahun 2019 telah diproses tumor dengan
organ asal kulit, kelenjar mammae, hati-saluran
empedu/duktus biliverus, dan tulang. Jumlah
sampel tumor kulit yang masuk di Departemen
Patologi tahun 2019 dilaporkan paling banyak
63,63% (14/22), ditkuti dengan jumlah sampel
tumor pada kelenjar mammae 22,72% (5/22),
hati-duktus biliverus 4,54% (1/22), tulang
4,54% (1/22) dan metastasis paru-paru dari

HAnjing MKucing M Beruang

Gambar 1. Hewan asal jaringan tumor yang dikirim ke Depar-
temen Patologi tahun 2019. Total jumlah sampel
adalah 22

o Kulit m Glandula Mammae ® Hati-Duktus Biliverus m Tulang B Metastasis Tulang-Paru
Gambar 2. Jumlah sampel tumor dan organ asal tumor yang

dikirim dan disimpan di Departemen Patologi
tahun 2019. Total jumlah sampel adalah 22.
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Tabel 1. Histogenesis dan tipe dari jaringan tumor dari organ kulit, kelenjar mammae, hati-saluran empedu/duktus biliverus dan tulang

No. Organ Histogenesis Tipe Nama Tumor

1. Kulit Jaringan Ikat Ganas Fibrosarkoma
Epitel Skuamus Jinak Papiloma
Epitel Skuamus Ganas Karsinoma sel skuamosa
Melanosit Jinak Melanositoma
Epitel kelenjar hepatoid Jinak Adenoma kelenjar hepatoid

2. Kelenjar mammae Epitel kelenjar mammae Ganas Adenokarsinoma mammae
Epitel kelenjar mammae Jinak Fibroadenomatous hiperplasia

3. Saluran empedu/duktus biliverus  Epitel duktus biliverus Ganas Kolangiokarsinoma

4. Tulang Osteoblast Ganas Osteosarkoma

jaringan tulang sejumlah 4,54% (1/22). Hewan
asal jaringan tumor dan jumlah sampel tumor
yang dikirim dan disimpan di Departemen
Patologi tahun 2019 dapat dilihat pada gambar
1 dan 2.

Pada tabel 1 dapat dilihat histogenesis dan
tipe dari jaringan tumor yang berasal dari kulit,
kelenjar mammae, hati-saluran empedu duktus
biliverus dan tulang.

Pengamatan histopatologis
jaringan mammae

pada tumor

Sebanyak 5 sampel jaringan mammae,
empat (4) sampel berasal dari jaringan mammae
anjing betina dan satu (1) dari kucing betina.
Pengamatan mikroskopik terhadap sampel
tumor yang berasal dari empat (4) ekor anjing
betina dengan umur 7-8 tahun memperlihatkan
pertumbuhan kelenjar mammae yang bersifat
ganas. Hasil pengamatan morfologi tumor
tersebut adalah tumor ganas pada jaringan
mammae anjing Dbetina (adenokarsinoma
mammae Gambar 3,4 dan 5).

Gambar 3. Tubulopapillary adenokasinoma mammae pada
anjing betina umur 7-8; sel tumor tersusun sebagai
struktur tubular atau kelenjar yang dikenal sebagai
tubular gland-like structure (lingkaran hitam)
(Pewarnaan H&E, Pembesaran 200X). Berikan
tanda pada perubahan jaringan
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et .,
Gambar 4. Tubulopapillary adenokasinoma mammae pada
anjing betina umur 7-8; sel tumor tersusun sebagai
struktur tubular atau kelenjar yang dikenal sebagai
tubular gland-like structure, lapisan sel pada
tubulus 1-3 lapisan sel dengan inti sel hiperkomatik
dan ditemukan adanya bentuk dan ukuran tubulus
yang bervariasi/ (panah hitam) (Pewarnaan H&E,
Pembesaran 400X).

Gambar 5. Solid adenokasinoma mammae pada anjing betina
umur 7-8, solid non luminal; sel-sel tumor tersusun
padat/solid tanpa adanya lumen dan tidak terlihat
batas antar selnya (panah hitam). Batas antara
asinus dibatasi oleh jaringan ikat tipis (panah
putih) (Pewarnaan H&E, Pembesaran 200X).

Pemeriksaan  histopatologis  terhadap
4 sampel kelenjar mammae anjing betina
memperlihatkan adanya gambaran morfologi
tumor pada kelenjar mammae berupa
tubulopapillary adenokarsinoma mammae dan
solid adenokarsinoma mammae (3 sampel)
(Gambar 3.4,5) dan 1 sampel memperlihatkan
morfologi  lipid  rich  adenokarsinoma
mammae (Gambar 6,7). Pada tubulopapillary



adenokarsinoma mammae (Gambar 3 dan 4),
sel tumor tersusun sebagai struktur tubular atau
kelenjar yang dikenal sebagai tubular gland-
like structure seperti yang telah dilaporkan
sebelumnya (Goldschmidt et al., 2017). Pada
gambar 4 dapat dilihat bahwa tubulopapillary
adenokarsinoma mammae terdiri lapisan
sel pada tubulus 1-3 lapisan sel dengan inti
sel hiperkomatik dan ditemukan adanya
bentuk dan ukuran tubulus yang bervariasi/
pleomorfis. Tubulopapillary adenokarsinoma
mammae adalah karsinoma pada kelenjar
mammae yang paling banyak ditemukan
pada anjing (Goldschmidt et al., 2017). Solid
adenokarsinoma mammae pada penelitian
ini memperlihatkan adanya gambaran sel-sel
tumor poligonal tersusun padat/solid tanpa
adanya lumen dan tidak terlihat batas antar
selnya (Gambar 5). Tipe kasinoma ini jarang
ditemukan pada anjing dibandingkan dengan
tipe tubulopapillary adenokarsinoma mammae
(Goldschmidt et al., 2017). Satu sampel dari
kelenjar mammae anjing memperlihatkan tumor

Gambar 6. Lipid rich adenokarsinoma mammae pada kelenjar
mamae anjing betina umur 8 tahun ditandai dengan
adanya vakuola besar maupun kecil berbatas jelas
dalam sitoplasma sel kanker (lingkaran hitam)
(Pewarnaan H&E, Pembesaran 200X).

Gambar 7. Lipid rich carsinoma pada kelenjar mammae
anjing betina umur 7 tahun ditandai dengan adanya
vakuola besar maupun kecil berbatas jelas dalam
sitoplasma sel kanker ( panah hitam). Panah putih
memperlihatkan sel kanker tanpa vakuola dalam
sitoplasma (Pewarnaan H&E, Pembesaran 400X).
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dengan tipe lipid rich adenokarsinoma mammae
(Gambar 6 dan 7). Lipid rich adenokarsinoma
mammae ditandai dengan sel neoplastik
berbentuk bulat menjadi oval dengan batas
sel yang berbeda dan sitoplasma mengandung
banyak vakuola kecil atau satu vakuola besar
dalam sitoplasma disekitar nukleus seperti yang
disebutkan sebelumnya (Munson and Moresco,
2007).

Hasil pemeriksaan dari satu (1) sampel
biopsi dari kelenjar mammae kucing betina
umur 1 tahun yang belum pernah dikawinkan
memperlihatkan epitel acinus masih terlihat
satu lapis dan ditemukan proliferasi acinus/
duktus yang dikelilingi stromal tissue. Tumor
tersebut adalah tumor jinak fibroadenomatous
hyperplasia kelenjar mammae (Gambar 8 dan
9).

Fibroadenomatus pada kelenjar mammae
merupakan lesi yang tidak umum ditemukan pada
anjing, namun sering ditemukan pada kucing
(Goldschmidt et al., 2017). Lesi mikroskopik

Gambar 8. Hiperplasia duktus/acinus mammae dari kelenjar
mammae kucing umur 5 tahun ditandai hiperlasia
acinus dengan epitel acinus masih terlihat satu
lapis bentuk seragam (panah hitam) (Pewarnaan
H&E, Pembesaran 200X).

Gambar 9. Hiperplasia duktus/acinus mammae dari kelenjar
mammae kucing umur 5 tahun ditandai hiperlasia
acinus dengan epitel acinus masih terlihat satu
lapis bentuk seragam/panah putih. Terlihat stromal
tissue yang mengelilingi hiperplasia duktus/acinus
(panah hitam) (Pewarnaan H&E, Pembesaran
400X).
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ditandai dengan adanya proliferasi jaringan ikat
pada inter lobulus dan pada perbatasan dengan
jaringan ikat stroma (Gambar 8 dan 9). Terlihat
ada pola percabangan linier dari duktus dengan
lumen buat seperti bentukan celah. Gambaran
mikroskopik yang ditemukan pada penelitian
ini sama dengan yang telah dilaporkan oleh
Goldschmidt et al., (2017).

Pengamatan histopatologis tumor jaringan
kulit

Sampel kulit dengan suspek tumor
sejumlah 14 sampel berasal dari anjing, kucing
dan beruang . Hasil pemeriksaan histopatologis
memperlihatkan gambaran morfologi tumor
kulit berupa squamous cell carcinoma/
karsinoma sel skuamosa (6 sampel), papiloma
(2 sampel), hepatoid gland adenoma/adenoma
kelenjar hepatoid (3 sampel), fibrosarkoma (2
sampel), dan melanositoma (1 sampel).

Squamous cell carcinoma/karsinoma sel
skuamosa pada penelitian ini banyak ditemukan
pada kucing (6 dari 14 sampel), dan merupakan
bentuk neoplasma ganas yang berasal dari
sel epidermis. Pada gambar 10 dan 11 dapat
dilihat gambaran mikroskopik dari squamous
cell carcinoma. Pada pengamatan mikroskopik
ditemukan adanya sel kanker dari epitel skuamus
yang menginvasi area demis serta ditemukan
adanya bentukan keratin terjebak seperti yang
dilaporkan oleh (Goldschmidt and Goldschmidt,
2017).

Papiloma adalah proliferasi eksofitik

epidermis (epitel skuamus) yang bersifat jinak.

b

Gambar 10. Squamous cell carcinomal/karsinoma sel skua-
mosa pada kulit dari kucing umur 6 tahun.
Neoplasia dari epitel skuamus menginvasi dermis
dan subkutis. Jumlah keratin, dilihat sebagai
intrasitoplasmik dari bahan fibrilar eosinofilik
(keratin tonofilaments), membentuk bentukan
keratin terjebak (panah hitam) (Pewarnaan H&E,
Pembesaran 200X).
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Gambar 11. Squamous cell carcinoma/karsinoma sel skua-
mosa pada kulit dari kucing umur 6 tahun.
Neoplasia dari epitel skuamus menginvasi dermis
dan subkutis. Neoplastik individu sel memiliki
inti besar, bulat telur, sering vesikular dengan inti
tunggal (panah putih), bentukan keratin terjebak/
panah hitam (Pewarnaan H&E, Pembesaran
400X).

Pada penelitian ini hanya ditemukan dua (2)
sampel dari total 14 sampel kulit. Gambaran
mikroskopiknya ditandai dengan hipeplasia dari
epidermis (Gambar 12 dan 13), seperti yang
dijelaskan oleh (Goldschmidt and Goldschmidt,
2017)

Hepatoid gland adenoma /adenomakelenjar
hepatoid adalah tumor yang timbul di daerah
perianal pada anjing yang membentuk masa
soliter atau multipel pada dermis (Goldschmidt
and Goldschmidt, 2017). Pada penelitian ini tiga
(3) sampel kulit dorsal ekor dari anjing umur
6 tahun memperlihatkan gambaran histologis
dari hepatoid gland adenoma. Tumor tersebut
berupa kumpulan sel yang tersusun membentuk
pulau pulau, dan beranastomosis membentuk
trabekula sel besar yang terlihat identik dengan
normal dari sel hati/hepatosit (Gambar 14 dan

Gambar 12. Papiloma pada kulit dari kucing umur 3 tahun.
Tumor ditandai dengan hiperplasia epitel
epidermis: epitel epidermis terlihat menebal yang
dimulai dari penebalan pada stratum basal ( panah
hitam-garis hitam) (Pewarnaan H&E, Pembesaran
200X).
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Gambar 13. Papiloma pada kulit dari kucing umur 3 tahun.
Tumor ditandai dengan hiperplasia epitel epider-
mis, epitel epidermis terlihat menebal mulai dari
stratum basal dengan bentuk ukuran sel yang
masih seragam (panah hitam) (Pewarnaan H&E,
Pembesaran 400X).

Gambar 16. Melanositoma pada kulit dari bBeruang madu
usia 10 tahun. Tumor ditandai dengan adanya
prolifererasi melanosit pada dermis dan subkutis
dengan granula coklat melanin dalam sitoplsama/
lingkaran hitam (Pewarnaan H&E, Pembesaran
200X).

Gambar 14. Hepatoid gland adenoma/adenoma kelenjar
hepatoid pada kulit dorsal ekor dari anjing umur
7 tahun. Tumor ditandai dengan hiperplasia
sel kelenjar hepatoid membentuk pulau pulau,
dan beranastomosis membentuk bentukan sel
seperti sel hati (panah hitam) (Pewarnaan H&E,
Pembesaran 200X).

Gambar 15. Hepatoid gland adenoma/adenoma kelenjar
hepatoid pada kulit dorsal ekor dari anjing umur
7 tahun. Tumor ditandai dengan hiperlpasia
sel kelenjar hepatoid dengan ukuran sel yang
masih seragam (panah hitam) (Pewarnaan H&E,
Pembesaran 400X).

15). Gambaran yang sama telah dilaporkan sebe-
lumnya (Goldschmidt and Goldschmidt, 2017).

Melanositoma adalah tumor jinak yang
berasal dari melanosit di epidermis,dermis, atau
adneksa (terutama dari selubung akar eksternal
dari folikel rambut). Pada penelitian ini satu

Gambar 17. Melanositoma pada kulit dari beruang madu usia
10 tahun Morfologi sel tumor berbetuk poligonal/
epiteloid dengan granula coklat melanin dalam
sitoplasmanya (lingkaran hitam) (Pewarnaan
H&E, Pembesaran 400X).

(1) sampel kulit dengan melanositoma berasal
dari beruang madu. Gambaran mikroskopik
memperlihatkan adanya morfologi sel berbetuk
bulat/round cell, dan poligonal/epiteloid dengan
granula melanin dalam sitoplasmanya (Gambar
16 dan 17). Hal yang sama juga dilaporkan
pada studi sebelumnya dan menyatakan bahwa
morfologi sel melanositoma bisa dalam bentuk
round cell, poligonal maupun dan kumparan/
spindle (Goldschmidt and Goldschmidt, 2017).

Fibrosarkoma adalah tumor ganas pada
fibrosit. Pada penelitian ini fibrosarkoma
ditemukan pada dua (2) sampel kulit dari kucing.
Gambaran mikroskopik fibrosarkoma pada
kulit berupa bentuk ukuran sel tumor maupun
inti sel tumor bervariasi. Sel tumor berbentuk
kumparan/spindle shape tumour dengan pola
terjalin/herring bone pattern dengan densitas
inti yang tinggi (Gambar 18 dan 19) sesuai
dengan yang dilaporkan sebelumnya (Hendrick,
2017).
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Gambar 18. Fibrosarkoma pada kulit kucing umur 5 tahun.
Sel tumor fibrosakorkoma berbentuk kumparan/
spindle shape tumour dengan pola terjalin/herring
bone pattern (panah hitam) (Pewarnaan H&E,
Pembesaran 200X).

Gambar 19. Fibrosarkoma pada kulit kucing umur 5 tahun.
Sel tumor fibrosakorkoma berbentuk kumparan/
spindle shape tumour dengan pola terjalin/herring
bone pattern (lingkaran hitam). Bentuk ukuran
sel dan inti pleomorfik (panah hitam) (Pewarnaan
H&E, Pembesaran 400X).

Pengamatan histopatologis tumor jaringan
duktus biliverus/saluran empedu

Cholangiocarsinoma  adalah  tumor
ganas dari kolangiosit dengan sel epitel yang
melapisi saluran empedu intrahepatik dan
ekstrahepatik (Adiyati dan Sosrosumiharjo,
2014). Pada penelitian ini satu (1) sampel kasus
kolangioma berasal dari anjing jantan umur

Gambar 20. Cholangiocarcinoma/kolangiokarsinoma  pada
saliuran empedu dari anjing umur 8 tahun.
Tumor ditandai dengan bentuk sel pleomorfik
dengan susunan asinar diantara sel neoplastik
dipisahkan oleh jaringan ikat fibrosa (panah
hitam) (Pewarnaan H&E, Pembesaran 200X).
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Gambar 21. Cholangiocarcinoma/kolangiokarsinoma  pada
saliran empedu dari anjing umur 8 tahun. Tumor
ditandai dengan proloferasi epitel duktus dan
proliferasi duktus bentuk sel pleomorfik (panah
putih-lingkaran hitam) putih dan diantara sel
neoplastik dipisahkan oleh jaringan ikat fibrosa
(panah hitam) (Pewarnaan H&E, Pembesaran
400X).

8 tahun. Gambaran mikroskopik (Gambar 20
dan 21), memperlihatkan sel tumor pleomorfik
dengan susunan asinar diantara massa padat
sel neoplastik dan dipisahkan oleh jaringan
ikat fibrosa sesuai yang dilaporkan sebelumnya
(Elahi et al., 2006).

Pengamatan histopatologis tumor jaringan
tulang

Osteosarkoma terdiri dari berbagai
kombinasi tiga elemen neoplastik, yakni:
osteoid; kondroid; dan sel mesenkim yang tidak
berdiferensiasi(Al-Nafussi,2005). Padapenelitia
ini hanya ditemukan satu (1) kasus dalam tahun
2019. Gambaran mikroskopok osteosarkoma
pada penelitian ini memperlihatkan dominasi
sel kondroblast dan juga dominasi dari giant
cells (Gambar 22 dan 23), sesuai dengan yang
dilaporkan sebelumnya (Al-Nafussi, 2005).

Hasil pengamatan terhadap sampel jaringan
tumor yang masuk ke Departemen Patologi

Gambar 22. Osteosarkoma pada tulang femur dari anjing
umur 12 tahun. Tumor ditandai dengan dominasi
kondroblastik dan giant cells/osteoklast (panah
hitam) (Pewarnaan H&E, Pembesaran 200X).



Gambar 23. Osteosarkoma pada tulang femur dari anjing
umur 12 tahun. Tumor ditandai dengan dominasi
kondroblastik dan giant cells/osteoklast (panah

hitam, panah putih) -malignan osteoblast,
v-osteoid (Pewarnaan H&E, Pembesaran 400X).

FKH UGM selama tahun 2019 memperlihatkan
bahwa tumor pada kulit dan kelenjar mammae
menempati tempat pertama dan kedua tumor
pada hewan kesayangan (anjing dan kucing).
Hal ini sesuai dengan apa yang telah dilaporkan
oleh beberapa peneliti (Bloom, 1954, Priester,
1980, Rezia et al 2009). Kejadian tumor kulit
pada kucing sesuai dengan jumlah sampel
yang masuk ditemukan lebih tinggi daripada
kejadian tumor kulit pada anjing. Hal ini sesuai
dengan studi sebelumnya oleh Proschowsky et
al., (2003) dan Bonnett et al., (2005). Sekitar
35-45% dari semua tumor pada kucing adalah
jenis tumor kulit dan jaringan lunak, sedangkan
sekitar 55% tumor kulit pada anjing berasal
dari jaringan mesenkim, dan 45% lainnya
berasal dari epitel (Priester, 1980). Tumor
mesenkim yang paling umum pada anjing
adalah histiositoma, lipoma, tumor sel jaringan
lemak, dan fibrosarkoma (Carpenter et al.,
1987). Pada hasil penelitian ini memperlihatkan
tumor kulit pada anjing, kucing, dan beruang
yang berdasarkan pada histogenesis adalah
berasal dari jaringan epitelial, mesenkimal
dan melanosit; yaitu papiloma, karsinoma
sel skuamosa, melanositoma hepatoid gland
adenoma/adenoma kelenjar hepatoid, dan
fibrosarkoma.

Menurut yang dilaporkan oleh Bloom
(1954) dan Rezia et al (2009), tumor kelenjar
mammae mewakili 25 % dari semua tumor yang
tercatat pada anjing dan kucing dan merupakan
neoplasma paling umum kedua setelah tumor
kulit. Pada hewan, anjing dan kucing betina
memiliki prevalensi tinggi tumor kelenjar
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mammae (Maghalhaes et al., 2012; Misdrop
et al., 1999; Moulton,1990). Pada anjing
betina, prevalensi kelenjar mammae adalah
52% (Brodey et al., 1983, Moulton, 1990),
sedangkan kucing, kanker kelenjar mammae
merupakan jenis kanker tersering ketiga dan
menyumbang 17% dari total tumor kelenjar
mammae setelah limfoma dan tumor kulit
(Misdrop et al., 1999). Tingkat kejadian tinggi
tumor kelenjar mammae ditemukan pada pada
anjing yang berusia lebih dari 9 tahun (Rigail et
al, 2010; Rutteman, 1990). Klasifikasi patologis
berdasarkan karakteristik yang diamati secara
mikroskopik dilaporkan terdapat 20 jenis tumor
kelenjar mammae (Viale et al, 2012). Mayoritas
melaporkan bahwa kebanyakan tumor kelenjar
mammae berasal dari saluran lapisan epitel dan
lobulus (Vuong et al., 2014).

Pada penelitian ini ditemukan gambaran
morfologi tumor pada kelenjar mammae berupa
tubulopapillary adenokarsinoma mammae dan
solid adenokarsinoma mammae dan lipid rich
adenokarsinoma mammae. Pada tubulopapillary
adenokarsinoma mammae sel tumor tersusun
sebagaistrukturtubularataukelenjaryangdikenal
sebagai tubular gland-like structure seperti yang
telah dilaporkan sebelumnya (Goldschmidt et
al., 2017). Tubulopapillary adenokarsinoma
mammae adalah karsinoma pada kelenjar
mammae yang paling banyak ditemukan pada
anjing (Goldschmidt ef al., 2017) dibandingkan
dengan solid dan lipid rich adenokarsinoma
mammae sesuai yang dilaporkan oleh Munson
and Moresco,( 2007) dan Goldschmidt et al.,(
2017). Bentuk pertumbuhan jinak pada kelenjar
mammae yang ditemukan pada penelitian ini
adalah fibroadenomatous hiperplasia mammae
pada kucing usia 1 tahun. Fibroadenomatous
hiperplasia mammae adalah pertumbuhan jinak
yang ditandai dengan proliferasi ekstensif dari
epitel duktus dan stroma mammae (Goldschmidt
et al., 2017), dan dikenal juga sebagai
hiperplasia fibroepitelial kelenjar mammae atau
feline mammary hyperplasia (Allen, 1973).
Tumor ini sering terjadi pada kucing usia muda
dan diduga berkaitan dengan hipersensitivitas
terhadap progresteron (Burstyn, 2010). Pada
penelitian ini, penemuan fibroadenomatous
hiperplasia mammae pada kucing usia muda
sesuai dengan gambaran yang dilaporkan pada
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studi sebelumnya (Burstyn, 2010; Goldschmidt
etal. 2017)

Presentase sampel tumor yang berasal dari
tulang maupun saluran empedu/duktus biliverus
pada anjing dan kucing tidak terlalu banyak
dibandingkan sampel tumor pada kulit dan
kelenjar mammae. Hal ini sesuai dengan yang
dilaporkan oleh Goldschmidt et al.,( 2017),
yang menyatakan bahwa data pembanding
untuk hewan domestik dan hewan lainnya tidak
tersedia karena kasus neoplasia tulang primer
maupun neoplasia saluran empedu/duktus
biliverus yang sangat jarang terjadi.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dari 22 sampel organ tumor yang masuk
di Departemen Patologi Fakultas Kedokteran
Hewan UGM pada tahun 2019 telah didiagnosis
berdasar padahistogenesis dansifat pertumbuhan
tumor adalah sebagai berikut: adenokarsinoma
mammae  (fubulopapillary  adenokarsinoma
mammae, solid adenokarsinoma mammae,
lipid-rich adenokarsinoma mammae), fibroa-
denomatous hiperplasia mammae, squamous
cell carcinoma/karsinoma sel skuamosa,
papiloma, hepatoid gland adenoma/adenoma
kelenjar hepatoid, melanositoma, fibrosarkoma,
kolangiokarsinoma dan osteosarkoma.
Presentase kejadian terbanyak ditemukan pada
tumor kulit dan kelenjar mammae masing
-masing adalah 63,63% dan 22,72%.
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